
Saat ini, pembangunan menjadi sebuah tolak 

ukur kinerja pemerintah. Masyarakat 

mengapresiasi keberhasilan kerja pemerintah 

desa melalui pembangunan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah desa tersebut, karena hasil 

dari pembangunan tersebut dapat langsung 

dirasakan dan dinikmati oleh masyarakat. 

 Pembangunan adalah suatu proses 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

Pembangunan tidak terjadi dalalm sekejap 

mata,  pembangunan merupakan proses yang 

terbentang dari tahap perencangan sampai 

tahap evaluasi, agar pekerjaan pembangunan 

berjalan sesuai rencana dan membawa 

manfaat yang baik bagi seluruh anggota 

masyarakat. 

Pembangunan infrastruktur 

merupakan salah satu aspek penting dan vital 

untuk mempercepat proses pembangunan 

nasional. Pembangunan infrastruktur juga 

memegang peranan penting sebagai salah satu 

roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Ini 

mengingatkan gerak laju dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan 

dari ketersediaan infrastruktur seperti 

transportasi, telekomunikasi, sanitasi, dan 

energi. 
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Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata 

Keabjadan Perencanaan Pembangunan 

Daerah merupakan perintah dari Bupati 

kepada bawahan untuk pelaksanaan kegiatan 

perencanaan pembangunan daerah untuk 

membangun berbagai program 

pembangunan infrastruktur, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan 

pembangunan infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur 

merupakan salah satu aspek penting dan 

vital untuk mempercepat pembangunan 

nasional. Infrastruktur juga memegang 

peranan penting sebagai salah satu aspek 

roda penggerak pertumbuhan ekonomi serta 

meningkatkan kualitas hidup. Program 

ekonomi saat ini memprioritaskan 

infrastruktur pedesaan sebagai salah satu 

solusi untuk memperkuat ekonomi 

indonesia. Oleh karena itu, upaya 

pembangunan daerah pedesaan haruslah 

menjadi suatu prioritas yang dan harus 

mendapat perhatian yang lebih serius untuk 

masa yang akan datang. 
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Abstract: This research was conducted in Pagaran Tapah village, Pagaran Tapah Darussalam 

sub-district, Rokan Hulu district. The purpose of this research is to find out the village 

infrastructure development program and the obstacles in the process of village infrastructure 

development. Types and sources of data are primary data and secondary data. This research is 

descriptive qualitative with descriptive qualitative data analysis techniques that provide a 

detailed description based on interviews, observation, and documentation. Indicators in this 

study were taken from the Minister of Home Affairs Regulation Number 114 of 2014. this 

research amounted to 7 people. Based on the results of this study, infrastructure development 

in Pagaran Tapah Village is not good and has not been fulfilled as seen from several indicators 

that are the measure in this study, it can be concluded that the village government has not 

implemented infrastructure development properly. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui program pembangunan 

infrastruktur di desa pagaran tapah. 

 

METODE 

 Jei inis peiineiilitian yang akan dilakuikan 

meiiruipakan peiineiilitian kuialitatif deiingan 

meiitodeii deiiskriptif. Peiinei ilitian kuialitatif 

meiiruipakan meiitodei i peiineiilitian yang 

meiinggambarkan seiicara langsuing fei inomeiina 

yang teiirjadi pada objeiik peiineiilitian. 

Sei idangkan peiinei ilitian kuialitatif deiiskriptif 

adalah peiinei ilitian yang datanya beiiruipa kata-

kata dan gambar yang dipeiiroleiih dari transkrip 

wawancara, catatan lapangan, foto, doku imeiin 

pribadi, dokuimeiin reiismi, dan dokuimeiin-

dokuimeiin lainnya. 

Dalam seiitiap peiinei ilitian uintu ik 

meiinduikuing prosei is dari hasil peiineiilitian 

teiirsei ibuit, maka dibuituihkan data-data yang 

pasti dan nyata dari objeiik peiinei ilitian. Dalam 

hal ini suimbeiir data yang dipakai yaitu i: (1) 

Data Primer, meiiruipakan data yang beiirkaitan 

langsu ing deiingan obyei ik peiinei ilitian (Su igiyono, 

2011). Data primeiir ini dipeiiroleiih dari 

wawancara deiingan informan dan pihak-pihak 

lain yang beiirhuibuingan deiingan masalah yang 

diteiiliti. Peiincatatan suimbeiir data primeiir 

meiilaluii wawancara, seiirta peiingamatan 

meiiruipakan hasil dari gabuingan dari keiigiatan 

meiilihat dan obseiirvasi seiibuihuing deiingan 

Analisis Program Pei imbanguinan Infrastruktur 

di Deiisa Pagaran Tapah. (2) Data sekunder, 

data yang dipeiiroleiih meiilaluii sei imbeiir kei idu ia 

ataui tidak langsu ing meiilaluii laporan-laporan, 

buikui-buiku i, ataui data yang teiilah di olah 

sei ipeiirti data dipuiblikasikan baik dalam beiintu ik 

suirat kabar, majalah, mauipuin liteiiratuir 

meiingeiinai masalah yang diteiiliti (Su igiyono, 

2011). 

Dalam peiinei ilitian kuialitatif, teiiknik 

peiinguimpu ilan data yang dilakuikan meiilaluii 

obsei irvasi, wawancara, dan dokuimeiintasi. (1) 

Obsei irvasi, adalah meiingamati sei icara langsu ing 

keii teiimpat peiineiilitian uintuik meiingeiitahu ii obyeiik 

yang akan diteiiliti. Gu ina u intuik meiingei itahu ii 

Program Pei imbanguinan Infrastruktur di Deiisa 

Pagaran Tapah. (2) Wawancara, adalah 

peiirteiimuian du ia orang u intuik beiirtuikar 

informasi dan ideii meiilaluii tanya jawab. 

Sei ihingga dapat dikonstruiksikan makna 

dalam suiatui topik teiirteiintui (Suigiyono, 2013). 

Wawancara adalah teiiknik peiinguimpuilan 

data yang meiilibatkan tanya jawab langsu ing 

dan meiingajuikan peiirtanyaan keiipada 

informan yang dijadikan seiibagai objeiik 

peiinei ilitian uintuik meiimpeiiroleiih informasi 

sei isuiai deiingan pei irmasalahan yang diteiiliti. 

(3) Dokuimei intasi, adalah teiiknik yang 

diguinakan uintuik meiinguimpu ilkan dokuimeiin-

dokuimeiin yang bei irkaitan deiingan peiinei ilitian, 

dan meiimeiiriksa catatan informasi meiingei inai 

data pribadi reiispondei in. 

 

HASIL  

  Program pembangunan infrastruktur 

di desa pagaran tapah kecamatan pagaran 

tapah darussalam kabupaten rokan hulu 

belum terlaksana dengan baik, yang 

mengacu pada Permendagri No 114 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa 

dengan beberapa indikator yang menjadi 

ukuran keberhasilan pembangunan.  

  Pembangunan dan pemeliharaan 

lingkungan desa, Pembangunan dan 

pemeliharaan lingkungan desa pagaran 

tapah  harus dilakukan agar pembangunan 

yang sudah dilakukan dapat dijaga dan 

dirawat dengan sebaik mungkin. 

Pembangunan dan pemeliharaan lingkungan 

desa masih belum baik dan belum terpenuhi, 

dari beberapa sub indikator yang menjadi 

ukuran dapat disimpulan bahwa  

Pembangunan dan pemeliharaan lingkungan 

desa belum baik dan harus diperbaiki lagi.  

  Pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur sarana dan prasarana 

kesehatan. Sarana dan prasarana kesehatan 

di desa Pagaran Tapah sudah terpenuhi 

dengan adanaya puskesmas desa, posyandu 

dan juga ambulance desa, tentunya sudah 

memenuhi aspek dari sarana kesehatan dan 

memenuhi kebutuhan dari masyarakat 

terkait dengan bidang kesehatan  

  Pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur sarana dan prasarana 

pendidikan. Sarana pendidikan di desa 

pagaran sudah cukup terpenuhi dengan 

adanya kesediaan bangunan sekolah yang 



Analisis Program Pembangunan Infrastruktur di Desa Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah 
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu (Ilham Adrianto; Weni Puji Hastuti) 

 

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan             E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111 

Vol. 7, No. 3, Desember 2023 

630 

memadai dimulai dari TK, SD, SMP, dan 

SMA sudah ada, sehingga masayarakat tidak 

perlu lagi untuk menimba ilmu dengan jarak 

yang jauh, dan tentunya dengan adanaya 

sekolah di desa pagaran tapah tentunya 

memenuhi kebutuhan daripada masyarakat. 

 
Gambar 1: Bangunan Sekolah 

  Pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur sarana dan prasarana ekonomi, 

sarana dan prasarana ekonomi di desa pagaran 

tapah belum terpenuhi dengan baik, dimana 

tidak adanya kesediaan pasar tentunya tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat. Pasar merupakan salah satu pusat 

ekonomi yang dapat membuat sebuah daerah 

menjadi dan maju dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

 Peimbangunan di deifinisikan seibagai 

rangkaian usaha meiwujudkan peirtumbuhan 

dan peirubahan seicara sadar yang diteimpuh 

oleih suatu neigara bangsa meinuju modeirnitas 

(S. P. Siagian, 2005:4). Peimbangunan 

infrastruktur adalah suatu usaha atau 

rangkaian usaha peirtumbuhan dan peirubahan 

yang dilakukan seicara teireincana untuk 

meimbangun prasarana atau seigala seisuatu 

yang meirupakan peinunjang utama 

teirseileinggaranya suatu proseis peimbangunan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dapat dismpulakn bahwa program 

pembangunan di desa paagaran tapah belum 

cukup baik, dimana masih ada beberapa 

program yang belum terealisasi.  

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan Kepala Desa 

Pembangunan di desa pagaran tapah 

terdapat beberapa kendala yang menjadi 

penyebab terhambatnya pembangunan dan 

tidak terealisasi nya pembangunan sesuai 

dengan target yang di inginkan. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan kepala desa 

mengatakan bahwa proses pembebasan 

lahan masyarakat masyarakat menjadi 

kendala dalam proses pembangunan, 

sehingga pihak desa harus mencari lahan 

lain untuk dibangun. Selain itu, kurangnya 

partisipasi dari masyarakat juag menjadi 

kendala dalam pembangunan. Tanpa 

dukungan dari masyarakat, maka 

pembangunan akan lebih lama untuk 

terlaksana.  

 

SIMPULAN  

Program peimbangunan infrastruktur 

Deisa Pagaran Tapah kurang baik, dimana 

dari beberapa indikator yang menjadi ukuran 

dalam penelitian ini, belum terpenuhi. 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian 

kualitatif deiskriptif yang beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan peimbangunan 

infrastruktur deisa yang mana peinulis 

meingambil studi kasus di Deisa Pagaran 

Tapah. Peimbangunan infrastruktur adalah 

salah upaya yang dilakukan peimeirintah 

dalam peimeinuhan keibutuhan masyarakat. 

Data dipeiroleih dari wawancara yang 

dilakukan seicara langsung keipada keipala 

deisa dan juga beibeirapa informan lainnya 

yang beirhubungan deingan peineilitian ini. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis 

hasil program peimbangunan infrastruktur 

Deisa Pagaran Tapah dari eimpat indikator 

utama yaitu, peimbangunan dan 

peimeiliharaan infrastruktur lingkungan deisa, 
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peimbangunan dan peimeiliharaan sarana dan 

prasarana keiseihatan, peimbangunan dan 

peimeiliharaan sarana dan prasarana 

peindidikan, dan peimbangunan dan 

peimeiliharaan sarana dan prasarana eikonomi. 

Keindala yang dihadapi dalam proseis 

peimbangunan infrastruktur Deisa Pagaran 

Tapah adalah sulitnya peimbeibasan lahan 

masyarakat dan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan. 

Peimbeibasan lahan meirupakan hal yang 

meinghambat proseis peimbangunan. Sulitnya 

peimbeibasan lahan meingakibatkan proseis 

peimbangunan meinjadi teirhambat dan 

teirtunda, sementara itu partisipasi masyarakat 

merupakan yang sangat penting dalam sebuah 

proses pembangunan, dimana jika partisipasi 

masyarakat baik maka pembangunan akan 

cepat terlaksana. 
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